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Abstract 

During early childhood growth and development, nutritional needs are very important to support emotional, 

cognitive and physical development. A balanced nutritional intake is needed to ensure optimal growth and 

development. However, in an era of sustainable economics, economic challenges such as high food prices or 

economic fluctuations can affect access to nutritious food for families with limited incomes. This research 

aims to provide a better understanding of the daily nutritional needs of young children. With this understanding, 

parents and caregivers can provide appropriate and balanced nutritional intake to support optimal growth and 

development of children. This research uses a bibliometric analysis method approach to measure information 

in scientific publications and literature relevant to the topic of early childhood nutritional needs. The research 

results show that poor nutrition in children can have a negative impact on children's growth and development 

and their ability to focus in dealing with problems and the surrounding environment. Providing nutrition to 

children must be based on the recommended doses and types of food appropriate to the child's age. The 

recommended contents of a dinner plate consist of rice, side dishes, natural products, vegetables and milk. This 

research provides a new contribution in optimizing the daily nutrition of early childhood by considering the 

family's economic background. Parents and caregivers are expected to provide appropriate and balanced 

nutritional intake despite economic limitations.  

Keywords: Daily Nutritional Needs, Early Childhood, Growth, Nutrition, Nutritious Food 

 

Abstrak 

Pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, kebutuhan nutrisi sangat penting untuk mendukung 

perkembangan emosional, kognitif, dan fisik. Asupan gizi yang seimbang diperlukan untuk memastikan 

tumbuh kembang optimal. Namun, dalam era ekonomi berkelanjutan, tantangan ekonomi seperti harga pangan 

yang tinggi atau fluktuasi ekonomi dapat memengaruhi akses terhadap makanan bergizi bagi keluarga dengan 

pendapatan terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan pemahaman yang lebih baik tentang 

kebutuhan gizi harian anak usia dini. Dengan pemahaman ini, orang tua dan pengasuh dapat memberikan 

asupan nutrisi yang tepat dan seimbang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis metode bibliometri untuk mengukur informasi dalam 

publikasi ilmiah dan literatur yang relevan dengan topik kebutuhan gizi anak usia dini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nutrisi yang buruk pada anak dapat berdampak negatif pada tumbuh kembang serta 

kemampuan fokus anak dalam menghadapi masalah dan lingkungan sekitarnya. Pemberian gizi pada anak 

harus berdasarkan takaran yang dianjurkan serta jenis-jenis makanan yang sesuai dengan usia anak. Isi piring 

makan yang dianjurkan terdiri dari nasi, lauk pauk, produk alami, sayuran, dan susu. Penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dalam mengoptimalkan gizi harian anak usia dini dengan mempertimbangkan latar belakang 

ekonomi keluarga. Orang tua dan pengasuh diharapkan dapat memberikan asupan nutrisi yang tepat dan 

seimbang meskipun dengan keterbatasan ekonomi.  

Kata Kunci: Kebutuhan Gizi Harian, Anak Usia Dini, Pertumbuhan, Nutrisi, Makanan Bergizi 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini mengalami periode pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, 

sehingga memerlukan asupan nutrisi yang cukup dan seimbang untuk mendukung 

perkembangan fisik, kognitif, dan emosional (Uce, 2018). Masalah pemenuhan gizi yang 

kurang ataupun gizi buruk di Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya (Asrar et al., 

2009). Selama 15 tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi Indonesia berada di posisi 6%. 

Pertumbuhan ekonomi menandakan kenaikan pada output suatu negara yang akan 

berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan masyarakat (Rany et al., 2020) terutama pada 

kebutuhan sandang dan pangan yang akan terus berlanjut tiada habisnya sampai akhir 

zaman. Jika terdapat kenaikan harga sandang dan pangan akan berakibat pada kondisi gizi 

anak-anak di Indonesia. Dengan harga normal saja mereka tidak mampu untuk membeli 

serta memenuhi kebutuhan hidupnya, apalagi dengan adanya kenaikan harga yang membuat 

mereka semakin tidak mampu untuk bertahan hidup.  

Bagi Indonesia, kemiskinan sudah sejak lama menjadi persoalan bangsa, di mana 

hingga sekarang masih belum menunjukkan tanda-tanda akan berakhir. Berdasarkan hasil 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilakukan BPS, jumlah penduduk 

Indonesia yang hidup di bawah garis kemiskinan tahun 2009 tercatat masih cukup besar 

yakni, sekitar 32,5 juta jiwa atau lebih kurang 14,2 persen (Jonaidi, 2012). Dengan adanya 

era ekonomi berkelanjutan ini diharapkan Indonesia dapat segera menangani dan merunkan 

angka kemiskinan, karena dampak dari adanya kemiskinan tersebut, banyak anak-anak usia 

dini mengalami kelaparan dan tidak dapat memenuhi kebutuhan gizi hariannya. Padahal 

dengan rentang umur mereka tersebut termasuk ke dalam umur emas (golden age) yang akan 

berpengaruh pada tumbuh kembangnya (Oktaviani et al., 2021).  

Pembentukan kualitas pada Sumber daya manusia terutama kepada balita sangat 

tergantung dari sebuah proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak usia dini, 

pemenuhan kebutuhan gizi dan nutrisi merupakan salah satu pengaruh paling penting pada 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak balita ( Khofiyah N. 2019) Konsumsi gizi 

makanan pada manusia dapat menentukan tercapainya tingkat kesehatan, atau bisa disebut 
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juga dengan status gizi. Apabila tubuh berada dalam tingkat kesehatan pada kondisi terbaik 

maka tubuh akan terhindar dari penyakit dan mempunyai daya tahan yang setinggi-tingginya 

zat gizi berfungsi untuk menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan serta 

mengatur prosesproses kehidupan. Status gizi baik atau pemenuhan secara optimal terjadi 

apabila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi yang digunakan secara efisien. Gizi baik 

memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan 

secara umum pada tingkat setinggi mungkin (Setiawati, 2013). 

Adapun dampak dari pemenuhan gizi yang kurang dapat berpengaruh terhadap 

kesehatan manusia. Gizi buruk adalah keadaan kekurangan energi dan protein (KEP) tingkat 

berat akibat kurang mengkonsumsi makanan yang bergizi dan atau menderita sakit dalam 

waktu lama.Ditandai dengan status gizi sangat kurus. Masalah pemenuhan gizi yang kurang 

ataupun gizi buruk di Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya (Asrar, Hamam, & 

Dradjat, 2009). Hal ini memungkinkan berpengaruh kepada pengetahuan dan Kesehatan 

kepada anak-anak dimasa depan. Program kesehatan bagi anak-anak terutama pada anak- 

anak balita dan batita harus terpenuhi dengan memenuhi kebutuhan gizi yang seimbang 

kepada anak-anak di Indonesia. Apabila konsumsi gizi makanan tidak seimbang dengan 

kebutuhan tubuh, maka akan terjadi kesalahan akibat gizi (Miharti, 2013). Penyebab 

masalah gizi sekarang ini sangat beragam, yaitu kurangnya asupan makanan, penyakit yang 

sedang diderita, pola makan dan kehidupan manusia (Muliah, Agus, & Trias, 2017). 

Kematangan perkembangan yang dialami oleh anak-anak akan meningkatkan 

kemampuannya pada lingkup perkembangan tersebut. Penting untuk mengetahui 

perkembangan anak usia dini, karena perkembangan anak saat ini akan mempengaruhi 

perkembangan selama rentang kehidupannya. Pengatahuan tentang perkembangan anak usia 

dini dapat membantu orang tua dan guru untuk menyiapkan upaya mengoptimalkan 

perkembangan tersebut. (Susanto, 2020). 

Banyak sekali orang tua yang memberikan makan hanya mementingkan kenyangnya 

saja, tidak memikirkan apakah gizi yang ada di piring makan tersebut sudah sesuai untuk 

memnuhi gizi harian anak atau tidak (Harahap, 2016). Jika anak-anak mengonsumsi 
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makanan dengan kandungan gizi yang tidak sesuai dengan takaran gizi yang dianjurkan 

untuk kebutuhan tubuh, maka akan terjadi ketidakseimbangan gizi harian pada anak yang 

mengakibatkan kesalahan pada tabuh (Arifuddin et al., 2023). Dengan tidak terpenuhinya 

gizi pada anak, akan menyebabkan kelambatan dalam bertumbuh kembang dan dapat terlihat 

perbedaannya dengan anak yang kebutuhan gizinya terpenuhi dan dengan yang tidak. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menyediakan pemahaman yang lebih baik tentang 

kebutuhan gizi harian anak usia dini, sehingga orang tua dan pengasuh dapat memberikan 

asupan nutrisi yang tepat dan seimbang untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

optimal dan menyadarkan kepada masyarakat akan pentingnya gizi harian terhadap tumbuh 

kembang si kecil. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode bibliometri. Menurut Alan Pritchard 

bibliometrik merupakan penerapan metode statistika dalam salah satu pilihan untuk 

menyampaikan hasil tinjauan artikel tentang pencarian informasi, serta pengelompokan 

melalui tinjauan pustaka suatu publikasi (Suharso, Setyowati, & Arifah, 2021). Istilah 

bibliometrik berarti penerapan metode kuantitatif untuk semua jenis sumber daya dalam 

bidang penelitian dikutip dari Pritchard, 1969 (Ersozlu & Karakus, 2019). 

Dengan menggunakan pendekatan ini, memungkinkan untuk memahami berbagai 

karakteristik dari publikasi dalam suatu bidang dengan mengelompokannya menurut sumber 

untuk mengukur informasi dalam publikasi karya ilmiah dan literatur yang relevan dengan 

topik yang dibawakan. Metode ini berisikan data bibliografis yang dimanfaatkan, seperti 

judul, nama penulis, daftar pustka, jurnal ilmiah yang sudah dipublikasi, dan lain-lain, untuk 

menganalisis dan mengobservasi peristiwa yang sedang tren dan berdampak kepada 

penelitian. Kami juga menggunakan metode literatur yang berasal dari jurnal terdahulu 

sebagai acuan kami dalam melakukan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asupan gizi pada anak usia dini tidak dapat dipisahkan dan erat kaitannya dengan 

kesehatan dan kecerdasan anak. Selain itu, melalui asupan gizi yang diterima anak akan 
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menjadi faktor pendukung dari pertumbuhan dan perkembangan anak. Pola makan yang 

tidak seimbang dan asupan gizi yang kurang atau lebih, menjadi penyebab terhambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Herawaty, 2020). Pertumbuhan sendiri dikalangan 

masyarakat kita sering dikaitkan dengan perkembangan, sehingga muncul istilah tumbuh 

kembang. Menurut sebuah pendapat mengansumsikan pertumbuhan merupakan bagian dari 

perkembangan, namun pada hakikatnya pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua 

hal yang berbeda (Nihayah, 2021). Keadaan  gizi  yang  baik  dan  sehat merupakan fondasi 

penting bagi kesehatan dan kesejahteraannya di masa depan (Anggraini & Oliver, 2019). 

Dengan adanya gizi yang berkulitas dan tercukupi akan terciptanya anak-anak yang sehat 

dan berkembang secara optimal.  

Melalui metode penelitian bibliometri, kami menemukan beberapa kata yang sedang 

menjadi tren dengan topik yang kami bawakan. hasil penelitian terkait permasalahan penulis 

mengenai asupan gizi anak untuk kebutuhan gizi harian anak usia dini di era ekonomi. 

 

Gambar 1. Hasil bibliometri Density Visualization 

Gambar ini menunjukkan hasil visualisasi density menggunakan VOSviewer dalam 

pembahasan  kebutuhan gizi harian anak usia dini di ekonomi berkelanjutan yang 

menampilkan berbagai warna di setiap wilayahnya, seperti warna kuning, hijau, biru yang 

https://doi.org/10.52496/motekar.v2i2.78
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menunjukkan hasil keterkaitan dengan masing-masing wilayah tersebut. Wilayah dengan 

warna kuning mengindikasikan topik yang telah banyak dijelajahi seperti, rata ratum, dasar, 

kebutuhan gizi, usia,harian dan, usia, bagiu, status, analisis. Sementara wilayah yang 

bertransisi dari kuning ke hijau mencakup era pandemi covid, gizi sejumlah makanan, harian 

bayi, berdasarkan, harian dalam, studi kasus. Serta wilayah yang berwarna biru 

menggambarkan beberapa keadaan yang terjadi. Dalam konteks penelitian tentang dampak 

dampak pada tumbuh kembang serta kefokusan dalam menghadapi masalah dan 

lingkungan sekitarnya menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengatasi 

masalah pada anak usia dini. 

 

 

 Gambar 2. Hasil bibliometri Network Visualization 

 

Berdasarkan pada gambar terlihat bahwa topik tersebut mencakup berbagai aspek. 

Terlihat pada sembilan warna yang mewakili sembilan klaster tema. Warna biru mewakili 

klaster 1 dan memuat 7 item dimana yang paling banyak muncul adalah dasar . Warna merah 

terdiri dari 7 item dengan kata bagi. Warna pink terdiri dari 3 item, salah satu yang paling 

banyak muncul yaitu berdasarkan. Warna ungu memiliki 7 item dengan kata yang paling 

https://doi.org/10.52496/motekar.v2i2.78
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banyak muncul yaitu rata ranum. Warna kuning memiliki 5 item dengan kata yang banyak 

muncul yaitu hamil. Warna Hijau muda memiliki 4 item dengan kata yang banyak muncul 

yaitu kebutuhan gizi. Warna Hijau tua memiliki 6 item dengan kata yang  banyak muncul 

yaitu harian dalam. Warna Coklat memiliki 4 item dengan kata yang banyak muncul yaitu 

harian dan. Warna Oren memiliki 5 item dengan kata yang banyak muncul yaitu 

gizi harian yang. Terlihat pada Gambar 2 bahwa jaringan bibliometri Network Visualization 

tersebut seperti jaringan atau garis-garis yang saling berhubungan pada aplikasi VOS 

Viewer yang dimana jaringan Dasar dan Kebutuhan gizi  lebih terlihat jelas dari yang lain. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan kata Dasar dan Kebutuhan gizi banyak 

dipakai pada makalah yang terkait pada kebutuhan gizi harian anak usia dini di era ekonomi. 

 

 

Gambar 3. Hasil bibliometri Overlay Visualization 

 

Pada analisis gambar bibliometri Overlay Visualization tampak bahwa penelitian yang 

berkaitan dengan kebutuhan gizi harian anak usia dini di era ekonomi dari tahun 2016-2022 

ditandai dengan tema berwarna biru, hijau, hijau toska, kuning  Terlihat bahwa item 

terbanyak muncul di warna hijau tosca  Hal ini mengartikan bahwa kebutuhan gizi harian 

anak usia dini di era ekonomi menjadi hal yang popular. 
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Dari hasil metode tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kehidupan anak-anak usia 

dini tidak jauh dari kata kebutuhan gizi yang memicu dapat stunting pada anak, terutama 

balita usia 1.000 hari pertama kehidupan (HPK) yang mengalami gagal tumbuh yang 

diakibatkan terjadinya gizi kronis (Kementerian PPN/ Bappenas, 2018). Nutrisi buruk pada 

anak berdampak pada tumbuh kembang serta kefokusan dalam menghadapi masalah dan 

lingkungan sekitarnya. Pemberian gizi pada anak tidak boleh memberikan makanan dengan 

secara cuma-cuma, namun harus berdasarkan takaran yang dianjurkan serta jenis-jenis 

makanan yang perlu disesuaikan disetiap umurnya.  

Isi piring makan yang dianjurkan beserta jenis makanannya terdiri dari nasi, lauk pauk, 

produk alami , sayuran dan susu. Empat suara lima metode luar biasa diet sehari-hari yang 

terdiri dari nasi, jagung, sagu dan kentang atau roti yang berharga sebagai sumber energi. 

lauk pauk, ikan, daging, telur, tahu, tempe, kedelai, yang bermanfaat sebagai zat putih telur. 

sayuran penting sebagai sumber mineral dan nutrisi. Produk organik sebagai sumber nutrisi 

dan mineral. Susu sapi atau jenis susu lainnya sebagai bahan tambahan pangan yang 

mengandung putih telur, zat berminyak, gula, zat gizi, dan zat mineral. Gizi yang buruk 

dapat menyebabkan masalah kesehatan, masalah ilmiah, kekurangan energi, pengurangan 

hambatan tubuh dan munculnya penyakit tertentu. Penyakit yang timbul karena gizi yang 

buruk adalah busung laparn, kwashiorkor (kekurangan putih telur), gangguan penglihatan 

karena kekurangan vitamin A, kekurangan vitamin D yang menyerang tulang, kekurangan 

asam L-askorbat, infeksi kulit, gusi kering, maag, darah mengantuk atau pucat, dan 

gondok atau keratin (Warsono, 2022). 

Pada anak usia 6 bulan hingga 23 bulan sangat dianjurkan untuk memperoleh MP-ASI 

karena masa ini merupakan masa rawan pertumbuhan. Apabila anak mengalami kesulitan 

dalam menerima MP-ASI maka dapat terjadi hambatan dalam masa peralihan ke dalam 

makanan keluarga serta terjadi malnutrisi yang menjadi penyebab terbanyak kematian pada 

balita (Nurhayati et al., 2020). Berikut panduan gizi harian pada anak dengan rentang usia 

1-3 tahun menurut American Academy of Pediatrics (AAP) yang disajikan pada tabel : 

Tabel 1. Angka kebutuhan gizi (AKG) 

https://doi.org/10.52496/motekar.v2i2.78
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No Jenis Nutrisi Jumlah /grm 

1 Karbohidrat  155 gram 

2 Lemak  44 gram 

3 Protein  26 gram 

4 Kalsium  650 gram 

5 Fosfor  500 gram 

 

Kebanyakan para ibu di Indonesia memberi makan anaknya hanya berupa karbohidrat 

saja, karena mereka hanya mementingkan kenyangnya saja tanpa memikirkan gizi yang 

terkandung dalam makanan tersebut. Hal itu dikarenakan kondisi ekonomi yang tidak 

memadai untuk memberikan nutrisi yang cukup pada anak. Selain itu juga, di daerah 

pedesaan dan daerah terpencil lainnya. Harga bahan pokok teruma makanan lebih cenderung 

mahal dibandingkan dengan harga yang ada di kota dikarenakan tidak meratanya akses di 

Indonesia. Sehingga anak-anak tidak bisa mendapatkan gizi yang sesuai dengan 

kebutuhannya.  

Namun, ada beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi 

pada anak yaitu : 

1. Protein 

Protein bisa didapatkan melalui daging segar seperti dada ayam, ikan laut, dan lain-

lain. Namun, protein tersebut memiliki harga yang cukup mahal. Alternatifnya bisa 

memberikan protein melalui tempe yang mengandung kedelai, dan telur yang masih 

terjangkau  

2. Kalsium  

Makanan yang mengandung kalsum dengan harga relatif murah dan mudah 

dijangkau adalah bayam, susu kedelai, dan tahu. Bayam bisa dijadikan sayur bayam 

yang segar dengan menambahkan beberapa sayuran seperti wortel yang mengandung  

vitamin A yang bagus untuk kesehatan mata.  

Alternatif tersebut juga digunakan untuk mengurangi konsumsi hewani dan berfokus 
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pada hasil alam berupa nabati yang tak kalah bergizinya dibandingkan dengan olahan 

hewani (Putri et al., 2023). Namun, untuk anak usia dini diharapkan untuk memberikan gizi 

dan nutrisi yang berasal dari hewani karena usia mereka sangat membutuhkan hal tersebut 

dan anak yang  tidak  memiliki  asupan  protein  hewani  9 kali lebih mungkin mengalami 

stunting dibandingkan anak yang memakan sumber protein hewani selama seminggu 

(Sholikhah & Dewi, 2022). 

KESIMPULAN 

Makanan yang mengandung banyak gizi serta nutrisi tidak perlu dengan harga yang 

mahal, banyak jenis makanan di lingkungan sekitar yang sudah dapat memenuhi kebutuhan 

gizi harian anak. Aksebilitasi adalah salah satu faktor permasalahan yang menyebabkan 

tidak meratanya gizi pada anak. Karena akses yang ada tidak cukup memadai sehingga 

sumber pakan yang mengandung banyak nutrisi menjadi mahal harganya. Kemudian 

pemberian edukasi mengenai gizi sangatlah penting untuk menjadikan anak-anak dengan 

kualitas yang bagus melalui pemberian gizi yang seimbang dan sesuai takarannya. 

Memberikan dukungan dan edukasi tentang pemberian ASI eksklusif selama enam bulan 

pertama kehidupan anak dapat menjadi strategi yang sangat berkelanjutan secara ekonomi 

dan menyediakan nutrisi yang penting bagi perkembangan anak. 
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